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A. Asemen Autentik Portofolio

1. Pengertian Asesmen Autentik Portofolio

Menurut Dirjen Dikdasmen dalam Antasari® portofolio meru-
pakan kumpulan kerja siswa yang representatif menunjukkan perkem-
bangan siswa dari waktu ke waktu.

Lawrenz dalam Handayanto® menyatakan bahwa portofolio
adalah sebuah kotak bukti dari pengetahuan, keterampilan, dan karak-
ter dari seseorang.

Surapranata dan Hatta® juga menyatakan bahwa portofolio
adalah kumpulan evidence atau hasil belgar atau karya peserta didik
yang menunjukkan usaha, perkembangan, prestasi belgjar peserta di-
dik dari waktu ke waktu.

Supriyadi* menjelaskan bahwa portofolio adalah merupakan
kumpulan kerja yang dapat menyatakan kemampuan dan kompetensi
pada pelgjaran tertentu yang telah dicapai oleh siswa yang bersang-
kutan. Berdasarkan portofolio yang dikumpulkan akan dapat menya-
takan inisiatif siswa, kemampuan siswa, keterampilan siswa, dan
kapabilitasnya dalam keil muan tertentu secara menyeluruh.

Portofolio merupakan kumpulan karya (hasil kerja) seorang
siswa dalam satu periode.> Kumpulan karyaini dapat berbentuk tugas-
tugas yang dikerjakan siswa, jawaban Siswa atas pertanyaan guru,

catatan hasil observasi guru, catatan hasil wawancara guru dengan

YYanis Artasari, "Upaya Meningkatkan Prestas Belajar Siswa Melalui Penggunaan
Portofolio dalam Pembelajaran Matematika™, (Skripsi, Universitas Negeri Malang, Malang,
2006), 12.

Supriyono Koes Handayanto, Strategi Pembelajaran Fisika (Malang: FMIPA, Universitas
Negeri Malang, 2003), 113.

3Surapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio Implementasi Kurikulum 2006
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 27-28.

“Supriyadi, Kajian Penilaian Pencapaian Belajar (Yogyakarta: Universitas Negeri
Y ogyakarta, 2003), 43.

°Edi Bambang Irawan, Tantangan Guru Matematika dalam Menerapkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (Suatu Tinjauan Teoritis) (Maang: UM FMIPA, 2004), 17.
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siswa, laporan kegiatan siswa dan karangan atau jurna yang dibuat
siswa.

Di dalam penerapannya pada pembelgjaran, portofolio dapat
digunakan untuk mendokumentasikan perkembangan belgar siswa,
melihat kemajuan belgar siswa, sikap, keterampilan, dan ekspresinya
siswa terhadap sesuatu. Hal tersebut dilakukan karena menyadari
proses belgjar sangat penting untuk keberhasilan hidup. Portofolio
dapat berbentuk tugas-tugas yang dikerjakan siswa, jawaban siswa atas
pertanyaan guru, catatan hasil observasi guru, catatan hasil wa-wancara
guru dengan siswa, laporan kegiatan siswa, dan karangan atau jurnal
belgjar yang dibuat siswa.®

Portofolio yang dijadikan bentuk penilaian terdiri dari kum-
pulan hasil karya siswa yang disusun secara sistematis yang menun-
jukkan dan membuktikan upaya belgjar, prestasi belgjar, proses belgjar
dan kemajuan yang dilakukan siswa dalam jangka waktu tertentu.”

Handayanto menjelaskan® bahwa portofolio dapat memper-
lihatkan perkembangan kemajuan belgar peserta didik melalui karya
siswa.

Dari semua penjelasan di atas portofolio adalah merupakan
kumpulan pekerjaan siswa yang representatif yang mencerminkan ke-
mampuan dan kompetensi siswa dari waktu ke waktu sehingga dapat
memperlihatkan perkembangan kemajuan belgjar siswa.

Dengan demikian, asesmen autentik portofolio adalah merupa-
kan penyempurnaan dan pengembangan dari portofolio dengan mem-
pertimbangkan langkah-langkah yang dipakai dalam merencanakan,
mengumpulkan dan menganalisis data yang terkumpul melalui
portofolio.’

Pelaksanaan asesmen autentik portofolio mensyaratkan keju-

juran siswa dalam melaporkan hasil belgjarnya, dan kejujuran guru da-

®Elin Rusoni, Portofolio dan Paradigma Baru dalam Penilaian Matematika, (Maang: t.p,
2005), 1.

"Asmawi Zainul, Alternative Assesment, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001), 43

8supriyono Koes Handayanto, Pengembangan Program Pengajaran Fisika (P3F) (Malang:
FMIPA, Universitas Negeri Maang, 2006/2007), 61.

°Anas Yasin, Penerapan Model Asesmen Portofolio pada Pengajaran Bahasa Inggris
(Gentengkali: t.p, 2002), 64.
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lam menila kemampuan siswa sesuai dengan kriteria yang telah
disepakati.® Dengan kata lain guru harus mampu menunjukkan pen-

tingnya laporan yang jujur dari siswa.

2. Karakteristik Penilaian Portofolio
Menuru Baron dan Collins dalam Surapranata dan Hatta™
menjelaskan bahwa ada beberapa karakteristik esensia dalam pe-
ngembangan berbaga bentuk portofolio, yaitu sebagai berikut:

a. Multi Sumber
Multi sumber artinya portofolio memungkinkan untuk
menilai berbagai macam evidence. '
b. Autentik
Evidence peserta didik haruslah autentik, artinya ditinjau
dari kontek maupun fakta harus saling berkaitan satu sama lainnya
(context and evidence are directly linked). Evidence peserta didik
yang dinila haruslah berkaitan dengan program pengajaran,
kriteria, kegiatan, standar kompetensi dasar, dan indikator yang
hendak dicapai.
c. Dinamis
Portofolio mencakup perkembangan dan perubahan peser-
tadidik (capturing growth and change).
d. Eksplisit
Portofolio harus jelas, artinya semua tujuan pembelgaran
berupa kompetensi dasar harus dinyatakan secara jelas.
e. Integras
Portofolio senantiasa berkaitan antara program yang dila-
kukan pesertadidik di kelas dengan kehidupan nyata.
f. Kepemilikan

%Bambang Irianto, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Gentengkali: t.p, 2002), 64-70.
YSyrapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio Implementasi Kurikulum 2006
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 82-85.

’Hasi| kerja, karya peserta didik yang menunjukkan usaha, perkembangan, prestasi belajar
pesertadidik dari waktu ke waktu.
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Portofolio tidak hanya sekedar menilai atau membuat pe-
ringkat peserta didik yang satu dengan yang lain, tetapi harus
menyambungkan antara evidence peserta didik dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil
belgjar.

g. Beragam Tujuan

Portofolio dilaksanakan tidak hanya mengacu pada standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil
belgjar, tetapi juga mengacu ke berbagal tujuan misalnya berbagai
indikator pencapaian hasil belgar.

Adapun karakteristik asesmen autentik portofolio menurut
Anas Y asin adalah™
1). Komprehensif
Dalam menilai hasil pekerjaan, asesmen autentik portofolio
menfokuskan tidak sgja pada produk (hasil) tetapi juga proses
pembelgaran.
2). Terencana dan Sistematis
Asesmen autentik portofolio direncanakan dengan matang
sebelum melaksanakannya, anggota tim portofolio™ menyusun
aturan portofolio®®, isi portofolio®, jadwal pengumpulan data’’ dan
kriteria kinerja siswa'®, serta asesmen autentik portofolio haruslah
mempunyai tujuan yang jelas.
3). Informatif
Informasi yang diperoleh dari penilaian portofolio harus
bermakna bagi guru, siswa, dan orang tua. Informas tersebut
berguna untuk penyesuaian penggaran dan kurikulum terhadap
kebutuhan siswa, serta merupakan mekanisme umpan balik bagi

BAnas Yasin, Penerapan..., 64.

YGuru PAI yaitu guru Quran Hadith, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam,
Bahasa Arab, Ushul Fikih.

Lihat lampiran 27, hands out portofolio, 153.

"Lihat lampiran 28, 29, 55, 56, Lembar Nilai Akhir Portofolio siklus | dan siklus 11, 154-155;
190-191.

Y| ihat tabel 3.1, Rincian Kegiatan Pembelajaran Tindakan Sklus | dan siklus 11, 59, 72.

'8 ihat lampiran 2 §/d 6, h. 119 §/d 123 dan lampiran 31 /d 34, h. 159 s/d 162.
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guru dan siswa dalam mengevaluas pembelgaran yang telah
dilakukan.
4). Terpola
Asesmen autentik portofolio terpola sesual dengan tujuan
yang akan dicapa model asesmen, tujuan pelgaran, dan kebutuhan
penilaian kegiatan pembel gjaran.
5). Autentik
Informasi yang terkumpul didasarkan pada tugas-tugas yang
diberikan ke siswaterkait dengan kegiatan sesuai dengan siswa dan
berarti bagi siswa. Dalam menyel esaikan tugas yang diberikan guru,
siswa berusaha menerapkan kemampuan berbahasa lebih bersifat
komunikatif dan fungsiona dari pada kemampuan yang terpisah-
pisah

3. Jenis-Jenis Asesmen Autentik Portofolio
Menurut Batzle™ ada tiga jenis portofolio yang dapat diguna-

kan sebagal asesmen/ penilaian portofolio yaitu:

a. Portofolio Proses (working)

Portofolio Proses berisi karya siswa yang sedang dalam
perkembangan, dapat berisi hasil usahaterbaik dan terjelek siswa.
Umumnya portofolio proses tidak langsung dievaluasi tetapi dapat
digunakan untuk mengakses strategi pembelgaran yang akan
datang dan mereview kemajuan siswa dalam waktu tertentu.

b. Portofolio Hasil Kerja (show case)

Portofolio Hasil Kerja beris hasil akhir (makalah, laporan
proyek, dan contoh-contoh dari upaya terbailk) yang mere-
fleksikan upaya terbaik siswa. Dalam memilih hasil akhir dalam
portofolio hasil kerja ini dapat ditentukan sepenuhnya oleh guru
tetapi seringkali mempertimbangkan masukan dari siswa.

c. Portofolio Penilaian (evaluative)

Susilo, Asesmen Portofolio Dalam Pembelajaran Matematika dan Sains (Malang: UM
FMIPA, 2004), 1.
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Portofolio penilaian berisi semua hasil catatan yang diper-
lukan oleh guru untuk mengevaluasi siswa dan berisi lebih dari
hasil karyaterbaik siswa. Dalam portofolio penilaian dapat ditam-
bahkan hasil tes atau hasil strategi penilaian lain untuk dima-

sukkan dalam evaluas akhir siswa.

Pada akhir semester atau akhir waktu penyusunan portofolio,
siswa diminta untuk mengubah suatu portofolio proses menjadi porto-
folio hasil kerja (dengan memilih karya terbaik dan membuang karya
yang kurang memuaskan). Sehingga pada gilirannya portofolio tersebut
dapat dijadikan portofolio penilaian dengan menambahkan kelangkapan
lainnya termasuk hasil refleksi diri siswa.

Portofolio evaluasi/penilaian dapat dibuat oleh guru ataupun
siswa. Portofolio evaluasi siswa berisi bukti-bukti yang diperlukan oleh
guru untuk menilai siswa. Sedangkan portofolio evaluas guru berisi buk-
ti hasil penilaian portofolio siswa.

Untuk menilai portofolio yang telah dibuat siswa, diperlukan alat
untuk mengaksesnya. Adapun bentuk-bentuk alat yang dapat digunakan
diantaranya sebagai berikut:*

1). Catatan Anekdotal, yaitu berupa lembaran khusus yang mencatat
segala bentuk kejadian mengenai perilaku siswa, khususnya selama
berlangsungnya proses pembelgjaran. Lembaran ini memuat hal yang
diamati, waktu pengamatan, dan lembar rekaman kejadiannya.

2). Ceklis atau daftar cek, yaitu daftar yang telah disusun berdasarkan
tujuan perkembangan yang hendak dicapai siswa.

3). Skaa penilaian yang mencatat gambaran kemaguan perkembangan
siswa

4). Respon-respon siswa terhadap pertanyaan

5). Tes skrining berguna untuk mengidentifikasi keterampilan siswa

setelah pengajaran dilakukan, misalnya siswa mengerjakan tes hasil

“FElin Rusoni, "Portofolio dan Paradigma Baru dalam Penilaian Matematika, dalam
(http://www.Dpdiknas.co.id/penilaiant+portofolio.htm) (20 Mel 2008).
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belgar, PR, LKS, laporan kegiatan lapangan setelah pengajaran
dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam tulisan ini siswa diminta mem-
buat portofolio evaluasi. Portofolio tersebut berupa bukti-bukti yang
diperlukan untuk mengevaluas proses dan hasil belgjar siswa. Sedangkan,
alat yang digunakan untuk menilai portofolio siswa adalah skala penilaian
yang terdapat dalam rubrik penskoran. Hasil penilaian portofolio siswa

digunakan sebagai dokumen portofolio guru.

4. Bentuk Portofolio
Surapranata dan Hatta® menjelaskan bahwa secara umum por-

tofolio dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu :

a. Tinjauan Proses (process oriented)

Portofolio proses adalah portofolio yang menekankan pada
tinjauan bagaimana perkembangan peserta didik dapat diamati dan
dinilai dari waktu ke waktu. Salah satu bentuk tinjauan proses
adalah portofolio kerja (working portofolio), yaitu bentuk yang
digunakan untuk memilih koleksi evidence® peserta didik yang
dilakukan dari hari ke hari, dengan demikian portofolio kerja
dikembangkan untuk mengoleksi seluruh pekerjaan peserta didik.

b. Tinjauan Hasil (product oriented)

Portofolio ditinjau dari hasil adalah portofolio yang mene-
kankan pada tinjauan hasil terbaik yang telah dilakukan peserta
didik, tanpa memperhatikan bagaimana proses untuk mencapai
evidence itu terjadi. Penilaian bentuk ini biasanya memerlukan
peserta didik untuk mengkoleks semua pekerjaan mereka, di mana
pada suatu saat mereka harus menunjukkan evidence yang terbaik.
Contoh portofolio produk adalah portofolio tampilan (show porto-

folio) dan portofolio dokumentasi (documentary portofolio).

Agurapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio Implementasi Kurikulum 2006
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 48.

“Hasil kerja, karya peserta didik yang menunjukkan usaha, perkembangan, prestasi belajar
pesertadidik dari waktu ke waktu.


http://www.Dpdiknas.co.id/penilaian+portofolio.htm
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5. Fungs dan Tujuan Penilaian Portofolio

Menurut Supranata dan Hatta® fungsi portofolio antaralain:
Untuk mengetahui perkembangan peserta didik dan kemampuan
dalam mata pelgjaran tertentu.

Untuk melihat perkembangan tanggungjawab peserta didik dalam
belgjar.

c. Sebagai perluasan dimensi belgjar.

Sebagal pembaharuan kembali proses belgar menggar.

Portofolio dalam penilaian kelas dapat digunakan untuk men-

capai beberapa tujuan antaralain :%*

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

8)
9)

Menghargai perkembangan yang dialamai peserta didik.
Mendokumentasikan proses pembel gjaran yang berlangsung.
Memberi perhatian pada prestasi kerja peserta didik yang terbaik.
Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan eks
perimentasi.

Meningkatkan efektivitas proses pengajaran.

Bertukar informasi dengan orang tua/wali peserta didik dan guru
lain.

Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada
pesertadidik.

Meningkatkan kemampuan melakukan refleks diri.

Membantu peserta didik dalam memutuskan tujuan.

“surapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio Implementasi Kurikulum 2006, 46

*Ibid., 63.
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6. Pelaksanaan Penilaian Portofolio
Collins dadam Handayanto® menyatakan bahwa sistem
penilaian portofolio harus dirancang secara hati-hati  sebelum
dilaksanakan sehingga hasil akhir sebelum dilaksanakan sehingga hasil
akhir dapat tertata dan memberikan informasi yang dibutuhkan. Unsur-
unsur rancangan meliputi:
a. Tujuan dan kegunaan portofolio.
b. Bagaimana portofolio akan dinilai.
c. Bagamana portofolio akan digunakan untuk menentukan hasil
akhir.

d. Seberapa sering portofolio akan ditelaah.

9]

Hakekat bukti yang masuk ke portofolio.

—+

Siapa yang menentukan bukti yang harus dimasukkan.
Hakekat fisik dari portofolio.

0 @

Di mana portofolio akan disimpan.

Penilaian portofolio dapat di skor menggunakan sistem poin
yang di dalamnya mewakili masing-masing item dalam portofolio.
Sistem penilaian portofolio memberikan kesempatan untuk menya
jikan informasi yang menunjukkan kemampuan dan pemahaman ter
baik masing-masing siswa.® Sehingga setelah karya-karya dinilai dan
ternyata nilainya belum memuaskan, kepada siswa dapat diberi kesem
patan untuk memperbaiki lagi.”’

“gypriyono Koes Handayanto, Strategi Pembelajaran Fisika (Malang: FMIPA Universitas
Negeri Malang, 2003), 120.

*Ibid., 120.

#'supriyono Koes Handayanto, Pengembangan Program Pengajaran Fisika (P3F), (Malang:
FMIPA, Universitas Negeri Maang, 2006/2007), 28.
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7. Beberapalnformasi Yang Berhubungan Dengan Portofolio

a.Kondis Penilaian di Lapangan

Meskipun telah diberlakukan KTSP (Kutrikulum Tingkat
Satuan Pendidikan)?® sejak tahun 2006/ 2007%° yang lalu, tetapi mo
del penilaian yang digunakan sebagian besar guru masih tradi
siona. Tes standar yang hanya mengukur tingkat kemampuan
kognitif sgja tetap digunakan untuk mengetahui kemampuan
sesungguhnya seorang siswa. Bahkan dengan tes yang diberikan ke
siswa, guru berharap dapat mengetahui performance siswa sesuai
dengan tujuan dalam kurikulum.

Meek mengatakan® bahwa tes ujian dapat menimbulkan
kecemasan kepada beberapa siswa. Tes tersebut biasanya diberikan
dalam bentuk tes obyektif, esa atau uraian yang mengacu pada
seperangkat pertanyaan. Sebagai kesimpulan atas kemampuan siswa
dilakukan pemeriksaan dan penskoran, yang lebih dikenal dengan
pembijian.

Tes sebaga aat ukur kemampuan kognitif siswa, merupa
kan hal yang penting untuk mengetahui keberhasilan atau kegaga
lan suatu pembelgjaran.®

Berdasarkan pada karakteristik KBK atau KTSP, diantara
nya adalah penilaian tidak hanya pada aspek kognitif sga, tetapi
juga aspek afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu untuk meme
nuhi tiga aspek tersebut, dalam menilai hasil belgjar siswa diperlu
kan informasi-informasi pendukung selain tes, misalnya tugas

rumah, LKS, laporan kegiatan lapangan, dan jurnal belgjar siswa.

%Sebuah kurikulum operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. Pembaharuan kurikulum ini akan bermakna apabila disertai pola
pada peningkatan pada komponen pendidikan yang lain seperti peningkatan kompetensi guru,
peningkatan kualitas pembelajaran, peningkatan kualitas penilaian hasil belgjar siswa, serta
penyediaan sarana dan bahan agjar yang memadai.

“Berdasarkan UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia no 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan.
¥Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di depan
Kelas (Surabya: Usaha Nasional, 1979), 251.

*ibid., 251.
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Tugas-tugas itu dapat terdokumentasi dalam suatu portofo

lio yang dibuat siswa. Dan selanjutnya dilakukan penilaian terha

dap portofolio. Apabila dibandingkan dengan tes standar, portofo lio

mempunyai beberapa perbedaan. Perbedaan portofolio dengan tes

standar menurut Ujang Surindra adalah sebagai berikut:*

Tabel 2.1 Perbedaan Portofolio dengan Tes Standar

PORTOFOLIO

TESSTANDAR

Menunjukkan jangkauan bacaan
dan tulisan siswa (kemampuan sis
wa).

1. Menila jangkauan bacaan dan
tulisan siswa (kemampuan sis
wa).

Meminta siswa menilai kemajuan,
hasil kerjalkeahlian dan penetapan
tujuan belgjarnya.

2. Penilaiannya mekanistis atau

penilaian oleh guru dengan ma
sukan yang sedikit.

Mengukur ketercapaian tujuan tiap
siswa secara individu yang berbe
dadengan siswalain.

3. Menila semua siswa dengan di

mens yang sama.

Menunjukkan pendekatan kolabo
rasi dalam penilaian.

4. Proses penilaian yang tidak kola

boratif.

Penilaian siswa sendiri merupakan
tujuan.

5. Penilaian siswa tidak merupa

kan tujuan.

Menunjukkan peningkatan usaha
dan pencapaian.

6. Menunjukkan ketercapaian sgja.

Menghubungkan penilaian dan pe
ngajaran dalam pembel gjaran.

7. Memisahkan antara pembela

jaran, testing dan pengajaran.

#Ujang Surindra, "Penerapan Portofolio Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Proses dan
Hasil Belajar Sswa Kelas 1 di SMU Negeri 1 Ponggok Kabupaten Blitar”, (Skrips,
Universitas Negeri Maang, Malang, 2004), 13.
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b.Jurnal Belajar *

Jurnal belgjar yang dibuat siswa terkait dengan tugas atau

kegiatan tertentu. Dalam pelaksanaannya, pada 10 atau 15 menit

terakhir pembelgjaran, guru meminta siswa membuatnya. Adapun

langkah-langkah membuat jurnal belgjar sebaga berikut,

1)

2)

3)

Mengidentifikasi materi yang akan diberikan selama pembuatan

jurnal belgjar.

Jurnal belgjar harus dibuat siswa di akhir kegiatan pembe
lajaran pada materi yang telah ditentukan.

Mempersigpkan cara-cara membuat jurnal belgjar yang disam

paikan ke siswa.

a) Setigp siswa diminta menuliskan ringkasan materi pelgaran
pada saat itu.

b) Siswa juga diminta melaporkan bagian mana dari materi
tersebut yang dianggap mudah atau sulit dipahami atau ten
tang perasaan siswa selama mengikuti pelgaran, dan kegiatan
pembelgaran yang diinginkan (refleks hasil belgar siswa).

c) Siswa diminta melengkapi tugas-tugas yang diberikan guru.
Ketika siswa membuat jurnal belgjar, guru hanya mengarah
kan dan membimbing cara membuatnya. Guru menganjurkan
siswa membuat jurnal belgjar secara mandiri. Adapun kriteria
penilaian (terdapat dalam format penilaian jurna belgar)
disampaikan guru secaralisan.

Menentukan pedoman penskoran jurnal belgjar.

Pedoman penskoran digunakan untuk mengetahui minat

belgjar siswa berkaitan dengan materi yang dipelgjari.

#ihat Rubrik Penilaian Portofolio Untuk Jurnal Belajar Siklus | dan Siklus 11, h. 123, 162.
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B. Sekilas Tentang Pembelajaran Fikih

Kurikulum Fikih madrasah Tsanawiyah (MTSs) secara nasiona salah
satunya ditandai dengan memberikan kebebasan yang lebih luas kepada
pelaksana pendidikan di lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan
program pembelgaran sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian meskipun
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Standar Kompetnsi
Lulusan (SKL) sudah dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendi
dikan (KTSP) Tsanawiyah sangat memungkinkan munculnya keragaman
pemahaman terhadap standar nasional tersebut yang dampaknya akan
mempengaruhi pencapaian standar nasional kompetensi dasar yang telah dite
tapkan. Untuk itu perlu adanya penjabaran tentang kurikulum yang berbasis
pada kompetensi dasar yang diharapkan dapat lebih menjamin tercapainya
kompetens dasar nasional mata pelgjaran Fikih Madrasah Tsanawiyah (MTSs).
Adapun penjabaran dari kurikulum fikih tersebut adalah sebagai berikut:

1. Rasional

Peranan serta efektivitas Mata pelgaran Fikih di madrasah
sebagai pemberi nila spiritual terhadap kehidupan keberagaman
masyarakat dipertanyakan. Setelah ditelusuri, pembelgaran bidang
studi Fikih menghadapi beberapa kendala, antara lain; waktu yang
disediakan terbatas, sedang muatan materi begitu padat dan memang
penting, yakni menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentuk
watak dan kepribadian yang berbeda jauh dengan tuntutan terhadap
mata pelgaran lainnya. Kelemahan lain, materi fikih, lebih terfokus
pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pemben
tukan sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Dalam imple
mentasinya juga lebih didominasi pencapaian kemampuan kognitif.
Kurang mengakomodasikan kebutuhan afektif dan psikomotorik, ken
dala lain adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelgaran lain da
lam memberi motivas kepada peserta didik untuk mempraktekkan
nilai-nilai Fikih dalam kehidupan sehari-hari. Di samping hal tersebut
lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan dan
metode yang lebih variatif, minimnya berbagai sarana pelatihan dan

pengembangan serta rendahnya peran serta orang tua peserta didik.
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Mata pelgjaran Fikih dalam Kurikulum Madrasah Tsanawiyah
adalah salah satu bagian mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengena, mema
hami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, penggaran, latihan penggunaan, pengamaan dan pembi
asaan.

Mata pelgjaran Fikih Madrasah Tsanawiyah ini meliputi : Fikih
Ibadah,®* Fikih Muamalah,® Fikih Jinayat®® dan Fikih Siyasah®’ yang
menggambarkan bahwa ruang lingkup Fikih mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah SWT, dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya,

maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannaas).

2. Tujuan Dan Fungsi
a. Tujuan
Pembelgaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan
untuk membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan agli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi
pedoman hidup dalam kehidupan dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam de
ngan benar. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan

ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung

#Melakukan thaharah/bersuci, melakukan shalat wajib, melakukan shalat berjamaah,
memahami shalat jama’ qashar dan jama’ gashar, memahami tata cara shalat darurat,
melakukan shalat janazah, melakukan macam-macam shalat sunnah, melakukan macam-
macam sujud, melakukan dzikir dan do'a, membelanjakan harta di luar zakat, memahami
ibadah haji dan umrah, memahami hukum Islam tentang makanan dan minuman, memahami
ketentuan agigah dan qurban, melakukan shalat janazah.

*Memahami macam-macam muamalah, memahami muamalah di luar jua beli, melak-
sanakan kewajiban terhadap orang sakit, jenazah dan ziarah kubur, melakukan pergaulan
remaja sesual syariat Islam.

%M emahami jinayat, hudud dan sanksinya.

$"Mematuhi undang-undang negara dan syariat |slam, memahami kepemimpinan dalam Islam,
memelihara, mengolah lingkungan dan kesejahteraan social.
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jawab sosia yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun so
sial.

b. Fungs
Pembelgjaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah berfungsi
untuk :

1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik
kepada Allah SWT. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hi
dup di duniadan akhirat.

2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku di madrasah dan masyarakat

3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosia di
Madrasah dan masyarakat.

4) Pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Allah. SWT.
serta akhlag mulia peserta didik seoptimal mungkin, melan
jutkan yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan
keluarga.

5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik
dan sosia melaui ibadah dan muamalah.

6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidu
pan sehari-hari.

7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fikih/hukum Islam
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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3. Rambu-Rambu
a. Pendekatan pembelajaran dan penilaian
1) Pendekatan

Cakupan materi pada setiap aspek dikembangkan dalam

suasana pembel g aran yang terpadu, meliputi:

a)

b)

d)

f)

9)

Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengem
bangkan pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah
Swit. sebagai sumber kehidupan.

Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mem
praktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan isi mata
pelgjaran Fikih dalam kehidupan sehari-hari.

Pembiasaan, melaksanakan pembelgaran dengan membia
sakan melakukan tata cara ibadah, bermasyarakat dan ber
negara yang sesuai dengan materi pelgjaran Fikih yang
dicontohkan oleh para ulama.

Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelgaran Fikih dengan pendekatan yang memfung
sikan rasio peserta didik, sehingga isi dan nilai-nilai yang
ditanamkan mudah dipahami dengan penalaran.

Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta
didik dalam menghayati pelaksanaan ibadah sehingga lebih
terkesan dalam jiwa peserta didik.

Fungsional, menyajikan materi Fikih yang memberikan
manfaat nyata bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari dalam arti luas.

Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan
memerankan guru serta komponen madrasah lainnya
sebagal teladan; sebagai cerminan dari individu yang

mengamalkan materi pembelgaran fikih.

2) Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil belgar

peserta didik berupa kompetensi yang mencakup pengetahuan,

sikap dan keterampilan serta pengamalan.
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Penilaian berbasis kelas terhadap ketiga ranah tersebut
dilakukan secara proporsional sesuai dengan karakteristik mate
r pembelgaran dengan mempertimbangkan tingkat perkemba
ngan pesertadidik serta bobot setiap aspek dari setiap materi.

Hal ini yang perlu diperhatikan dalam penilaian Fikih
adalah prinsip kontinuitas, yaitu guru secara terus menerus
mengikuti pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan peserta
didik. Penilaiannya tidak sgja merupakan kegiatan tes formal,
melainkan juga:

a) Perhatian terhadap peserta didik ketika duduk, berbicara,
dan bersikap.

b) Pengamatan ketika peserta didik berada di ruang kelas, di
tempat ibadah, dan ketika mereka bermain.

Dari berbagai pengamatan itu ada yang perlu dicatat
secara tertulis terutama tentang perilaku yang menonjol atau
kelainan pertumbuhan yang kemudian harus diikuti dengan
langkah bimbingan. Penilaian terhadap pengamatan dapat
digunakan observasi, wawancara, angket, kuesioner, sekala

sikap, dan catatan anekdot.

b. Pengorganisasian materi

Pengorganisasian materi pada hakekatnya adalah kegiatan
mensiasati proses pembelgjaran dengan perancangan/rekayasa
terhadap unsur-unsur instrumental melalui  upaya pengor
ganisasian yang rasional dan menyeluruh. Kronologi pengor
ganisasian materi itu mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu peren
canaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan terdiri dari peren
canaan per satuan waktu dan perencanaan per satuan bahan gar.
Perencanaan per satuan waktu terdiri dari program tahunan dan
program semester. Perencanaan per satuan bahan gar dibuat
berdasarkan satu kebulatan bahan gar yang dapat disampaikan
dalam satu atau beberapa kali pertemuan. Pelaksanaan terdiri dari
langkah-langkah pembelgjaran di dalam atau di luar kelas, mulai

dari pendahuluan, penyajian, dan penutup. Penilaian merupakan
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proses yang dilakukan terus menerus sejak perencanaan, pelak
sanaan, dan setelah pelaksanaan pembelgjaran per pertemuan, satu
an bahan gjar, maupun satuan waktu.

Dalam proses perancangan dan pelaksanaan pembelgaran
hendaknya diikuti langkah-langkah strategis sesuai dengan prinsip
didaktik, antara lain: dari mudah ke sulit; dari sederhana ke kom
plek dan dari konkret ke abstrak.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi

Teknologi informasi dan komunikas dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran dan hasil belgjar mata
pelgaran Fikih. Dengan teknologi ini dimungkinkan memberikan
pengalaman nyata kepada peserta didik tentang berbagal aspek
materi Fikih. Oleh karena itu guru dapat memanfaatkan TV, film,
VCD/DVD/VCR, bahkan internet untuk menjadi media dan
sumber pembelgjaran mata pelgjaran Fikih.

. Nilai-nilai

Setiap materi yang digarkan kepada peserta didik
mengandung nilai-nilai yang terkait dengan perilaku kehidupan
sehari-hari, misalnya mengajarkan materi. ibadah yaitu “wud}u",
selain keharusan menyampaikan air pada anggota tubuh, di dalam
nya juga terkandung nilai-nilai kebersihan. Nilai-nilai inilah yang
ditanamkan kepada peserta didik dalam mata pelgjaran Fikih
(afektif).

. Aspek sikap

Mata pelgjaran Fikih selain mengkaji masalah fikih/hukum
yang bersangkutan dengan aspek pengetahuan, juga mengajarkan
aspek sikap, misalnya ketika mengajarkan shalat tidak semata
mata melihat aspek sah dan tidaknya shalat yang dilakukan, tetapi
juga perlu mengagarkan bagaimana memakna setigp gerakan
shalat yang di dalamnya terkandung gjaran perintah berperilaku
sosia, kehidupan itu tidak abadi dan hanya ridha Allah-lah tujuan
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akhir dari segala bentuk ibadah. Sehingga peserta didik mampu
bersikap sebagai seorang Muslim yang berama ilmiah dan ber

ilmu amaliah.

Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler Fikih dapat mendukung kegiatan
intrakurikuler, misalnya melalui kegiatan shalat berjamaah di
lingkungan madrasah, pesantren kilat, infag Ramad} an, peringatan
hari-hari besar Isam, bakti sosia, s}aat Jum'at, Peringatan Hari
Besar Islam, cerdas cermat Fikih, dan lain-lain.

. Keterpaduan

Pula pembinaan mata pelgaran Fikih dikembangkan de
ngan menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan,
yaitu: lingkungan keluarga, madrasah, dan masyarakat. Untuk itu
guru perlu mendorong dan memantau kegiatan peserta didiknya di
dua lingkungan lainnya (keluarga dan masyarakat), sehingga
terwujud keselarasan dan kesesuaian sikap serta perilaku dalam

pembinaannya.
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C. Kondis Obyektif MTs. NAHDLATUL UMMAH

1. Sejarah proses pendirian MTs Nahdlatul Ummah®

Madrasah Tsanawiyah dengan nama lengkap Madrasah
Tsanawiyah Nahdlatul Ummah adalah lembaga pendidikan menengah
tingkat pertama yang berada di desa Ketapanglor, Kecamatan Ujung
pangkah, Kabupaten Gresik, Propinsi Jawa Timur. Didirikan oleh
masyarakat NU (Nahdlatul Ulama) pada tanggal 01 Juli 1988.
Madrasah ini didirikan dengan berazaskan Islam “ala Ahl al Sunnah wa
a Jamaah yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945, yang bernaung di bawah Lembaga Pendidikan Maarif NU
(Nahdlatul Ulama’).*®

Didorong rasa kepedulian dalam ha pendidikan generasi muda,
beberapa pemimpin dan tokoh masyarakat dari tiga desa di wilayah
Ujungpangkah,®® yakni Bapak H. Mustofa am*, Bapak H. Moh
Irffan*’, Bapak H. Kholid*® mengadakan pertemuan di Madrasah
Ibtidaiyah al-Ishlah Ketapanglor pada tanggal 01 Juli 1988.* Perte
muan ini diadakan untuk membahas pendirian Madrasah Tsanawiyah,
sebagal sekolah lanjutan tingkat pertama setelah Sekolah Dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah. Mas Farid™ dan Bapak Suwadi juga hadir pada
pertemuan ini.*

Pertemuan tersebut menghasilkan tiga kesepakatan, yakni
pertama, nama Madrasah Tsanawiyah, yaitu Madrasah Tsanawiyah
Nahdlatul Ummah. Kedua, Kepala Madrasah Tsanawiyah, yaitu Ba
pak Khusnul Abidin. Ketiga, tempat Madrasah Tsanawiyah, untuk

#®Drs. Khusnul Abidin, wawancara, Ketapanglor, 1 Pebruari 2009.

*AD/ART bab | pasal 1,2, 3danbab Il pasal 4 .

““Desa Tanjangawan, desa K etapanglor, dan desa Karangrejo .

“ISaat itu beliau menjabat sebagai K epala Desa Tanjangawan (tahun 1988).

“2Saat itu beliau menjabat sebagai K epala Desa K etapanglor (tahun 1988).

“3Saat itu beliau menjabat sebagai Kepala Desa Karangrejo (tahun 1988).

“pada saat itu yang menjabat sebagai kepala Madrasah Ibtida’iyah al Ishlah adalah Bapak
IImal Yagin.

“Saat itu beliau hadir atas nama LP Ma’arif Kortan Ujungpangkah, yang pada saat itu
dipimpin oleh Bapak Ghufran.

“°Saat itu beliau hadir selaku Sekcam (Sekretaris Camat Ujungpangkah) untuk mewakili
Bapak Camat ujungpangkah. (Sebelum Bapak Mas’udi Romli).
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sementara masih menempati gedung Madrasah Ibtidaiyah a Ishlah
Ketapanglor Ujungpangkah.

Dengan adanya tiga kesepakatan dari pertemuan tersebut, maka
kemudian ditindak lanjuti dengan pengurusan administras pendi
riannya. Adapun yang mengurus administrasi pendirian Madrasah Tsa
nawiyah Nahdlatul Ummah mulai dari surat rekomendas dan sete
rusnya adalah Bapak Khusnul Abidin selaku generasi muda yang pada
saat itu diberi tugas dan wewenang sebagai Kepala Madrasah Tsana
wiyah pertama. Beliau mengurus administrasi pendiriannya sampai ku
rang lebih tujuh kali tahapan.*” Beberapa orang yang berjasa dalam hal
kelengkapan administrasi pendirian ini selain beliau adalah Bapak
Mas’udi Romli*® dan Bapak Moegimoen®.

Selang waktu satu bulan setelah pendirian madrasah ini, maka
dibuatiah logo MTs. Nahdlatul Ummah® yang proses awalnya setelah
gambar logonya selesai dibuat kemudian logo tersebut dibawah dan di
ajukan ke Ma’arif Kortan Ujungpangkah® dan setelah mendapat
persetujuan selanjutnya logo tersebut dibawah ke Ma’arif Cabang
Gresik™,

Adapun bentuk dari logo dan lambang dari Madrasah Tsana
wiyah Nahdlatul Ummah adalah sebagai berikut :

Logo di atas mempunyai arti :

“"Hal ini dengan alasan karena adanya aturan-aturan baru yang harus dipenuhi dalam
pendirian suatu lembaga pendidikan.

“Saat itu beliau sebagai Camat Ujungpangkah ikut serta dalam menandatangani surat
rekomendasi pendirian MTs Nahd} ah al Ummah yang dibuat untuk pengajuan kepada Depag

Gresik.

“9Saat itu beliau selaku akte notaris pendirian Madrasah Tsanawiyah Nahd} ah al Ummah.
%y ang membuat logo M Ts. Nahd} ah a8l Ummah adalah Bapak Khusnul Abidin.

*!Selaku ketua Ma’arif kortan Ujungpangkah saat itu adalah Bapak Ghufran.

%2Selaku ketua Ma’arif Cabang Gresik saat itu adalah Bapak Anwar Rimin.
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a  Segi lima melambangkan rukun Islam yang berjumlah lima.

b. Back ground hijau melambangkan ma’arif yang bermakna keda
maian.

c. Bulu yang berada di sebelah kanan berjumlah 44 dan di sebelah
kiri berjumlah 44 yang jika dijumlahkan secara keseluruhan ada
lah 88. Hal ini melambangkan tahun pendiriannya yaitu tahun
1988.

d. Obor kuning di atasnya ada bumi melambangkan semangat bela
jar dari 3 desa di Kecamatan Ujungpangkah yaitu desa Tanja
ngawan, desa K etapanglor dan desa Tanjangawan. Semangat terse
but adalah untuk memakmurkan bumi dengan berazaskan Islam
‘ala Ahl al Sunnah wa al Jama’ah.

e. Bintang 9 melambangkan faham Ahl al Sunnah wa al Jama’ah, ya
itu melestarikan dan mengamalkan gjaran Nabi Muhammad saw,
empat Khulafa’ al Rashidin®, dan empat pemimpin madzab
besar.**

f.  Tulisan LP Ma’arif melambangkan status Lembaga Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ummah ini yaitu bernaung di
bawah Lembaga Pendidikan Maarif NU (Nahdlatul Ulama”).

g. Tulisan MTs. Nahdlatul Ummah Ketapanglor Ujungpangkah
melambangkan nama Madrasah Tsanawiyah ini yaitu MTs.
Nahdlatul Ummah yang bertempat di Desa Ketapanglor Keca
matan Ujungpangkah Kabupaten Gresik

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ummah didirikan dengan dua
tujuan utama, yakni pertama, untuk membantu Program Pendi dikan

Dasar sembilan tahun yang diperintahkan pemerintah pusat, yang pada

saat itu dipimpin oleh Presiden Suharto, kedua, membantu anak-anak

yang tidak mampu, lemah ekonominya, agar mereka dapat melanjutkan

sekolahnya setelah menamatkan pendidikan dasar mereka baik di

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (M1).

Sumber dana yang digunakan untuk membiayai honor guru dan
operasional Madrasah Tsanawiyah saat itu adalah diambilkan dari

>Abu Bakar al Siddig, Umar bin al Khattab, Uthman bin ‘Affan dan Ali bin Abu T}}alib.
*Imam Malik, Imam H}anafi, Imam Shafi’i dan Imam H}anbali.
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donatur yang salah satunya diambilkan dari jumputan beras dari orang-
orang yang nyelep. Honor yang diterima guru saat itu (tahun 1988)
adalah sgumlah Rp. 1.500,- per jam pelgarannya. Jika dana yang
terkumpul saat itu mengalami kekurangan, maka yang menutupi
kekurangannya adalah Bapak H. Hilal.

Adapun orang-orang yang pernah menjabat sebagai Kepala
Madrasah Tsanawiyah ini adalah :
1) Drs. Khusnul Abidin (1988-1993).
2) Drs. Jazuli (1993-1996).
3) Drs. Askur (1997-sekarang).

Data guru yang pernah menggar pada awal-awa pendirian
Madrasah Tsanawiyah ini antaralain:

No Nama Guru Pelgjaran
1 | Masrur Irfan Fikih

2 | Moh. Ghufran Kertakes

3 | H.Hild Nahwu

4 | Moh Rozim Ushul Fikih
5 | Zaend Arifin KeNu an

6 | Mahfudz Shorof

7 | Moh. Zafin Bahasa Arab
8 | Illmal Yaqgin Agidah

9 | H. Moh. Zuhran Qurdis

10 | H. Munasir Bhs Daerah
11 | Drs. Khusnul Abidin | Biologi, Geografi
12 | Hj. Sumarmi Ketrampilan
13 | Slamet Riyadi MTK

14 | Sukri Ghozali IPS

15 | Ridhwan PMP

16 | H. Abd Khamid SKI

17 | Moh Sholeh Bhs. Inggris
18 | Junaidi Fiska

19 | Supardi Bhs. Indonesia
20 | Abd. Rohim Tata usaha
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2. Vis Madrasah

Terwujutnya warga Madrasah yang beriman, bertagwa, berah

lakul karimah, berilmu, terampil dan mampu mengaktualisasikan
garan Islam Ahl al Sunnah wa al Jama’ah dalam kehidupan berma
syarakat , berbangsa dan bernegara.

3. Misi Madrasah

a

b.

Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkwalitas.
Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak
didik dan masyarakat.

Menyediakan tenaga kependidikan yang profesional dan memiliki
kopetensi dalam bidangnya.

Menyelenggarakan proses pembelgaran yang menghasilkan

lulusan yang berprestasi.

4. Tujuan madrasah

a

Siswa mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan
benar dan tertib.

Berakhlagul karimah dan terampil membaca serta memahami &l
Qur’a>n.

Siswa mempunyai dasar dasar membaca dan bebicara dalam baha
sa Arab dan Inggris.

Siswa mempunyai ketrampilan khusus, utamanya bidang infor
matika dan tekhnologi.

e. Siswa dapat bersaing dengan siswa sekolah lain di bidang ilmu
pengetahuan.
5. Profil sekolah
a. Namasekolah : Madrasah Tsanawiyah
Nahdlatul Ummah.
b. NSM : 212 352 516 064.
c. Alamat > JI. Joko Untung no 2

Ketapanglor Ujungpangkah.



d. Telp : 031 70955687.
e. Yayasan penyelenggara : Lembaga Pendidikan Ma’arif

Cabang Gresik.
f. Alamat :J. M.H Thamrin 15 Gresik.
g. Status : Diakui.
h. Tahun berdiri : 1988.
i. Tahun beroperasi : 1988.
j. Statustanah : Hak milik/tanah Wakaf.
1) 10.1 Sertifikat
2) 10.2 Luastanah : 1458 m?
3) 10.3 Luastanah : 392 m?
4) 10.4 Luas seluruh bangunan : 432 m?
k. Nomor rekening sekolah : 0272954275 atas nama
Mts. Nahdlatul Ummah
Bank Jatim Cabang /
unit Sidayu.
[. Identitas kepala sekolah :
a. Nama kepala : Drs. Askur.
b. Tempat tanggal lahir . Gresik, 19- 01- 1965.
c. Alamat : J. Joko Untung
Ketapanglor Ujungpangkah.
d. Telp. : 031 70955687.
e. Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Agama Islam.

6. Keterangan Keadaan Lahan Dan Bangunan Sekolah
a Kdliling tanah seluruhnya 430 m?, yang belum di pagar 600 m?
b. Luastanah 1000 m? dengan perincian sbb :
1) Bangunan seluas 450 m? yang terdiri dari :

a) 6 ruang teori kelas : 56 m*
b) 1 ruang laboratorium : 56 m*
¢) 1 ruang perpustakaan : 28 m°
d) 1 ruang praktek komputer : 28 m?
e) 1 ruang BP/BK . 5m?

f) 1 ruang kepala sekolah . 6m?



g) 1 ruang TU ;16 m?
h) 1 ruang mandi . 6m?
i) 1 ruang OSIS . Am?
j) 1 ruang mandi guru/wc guru . 5m?
k) 1 kamar mandi/wc murid 10 m?
1) 1 ruangibadah . 25m°
2) Halaman /taman luas; 120 m?
7. Sarana
No Jenis Ruangan Jumlah | ukuran | Keterangan
1 | Ruang belgjar 6 7X8m
2 | Ruang kepala Sekolah 1 3x3m
3 | Ruang Guru 1 IX 4 m
4 | Ruang Tu 1 4x 3m
5| Ruang Osis
6 | Ruang BP 1 3x3m
7 | Ruang Lab. Komputer 1 4x8 m
8| Ruang lab . IPA 1 Ix4 m
9 | Ruang perpustakaan 1 Ix4 m
10 | Toilet/kamar kecil 3 2x2m
8. Guru dan karyawan
Pendidikan | Guru yayasan | Karyawan
No " “akhir L Plam | L [P | M| K
1 |2 1 1
2 | Sl 15| 1| 16
3 | b3/D2 1 1
4 | SLTA 1 1 1 1
5 | Lan-lan
NO | Status Kepegawaian POtﬁnS' PegaI/Dvaj Jumlah | Ket
1 Guru tidak tetap 17 2 19
2 | Tenagaadminitrasi 1 1
3 Penjaga/satpam 2 2
4 | Tenagalab, keber, perp 3 3
Jumlah 20 5 25

46
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Adapun rincian guru dan karyawan MTs. Nahdlatul Ummah

adalah sbb:
: Masa ljasah
No Nama Pegawai Jabatan Kerja Terahir
1 | Askur, Drs Kepala Masdrasah 17 S1
2 | Khusairul, S. Ag WK. Kepala Madrasah 15 S1
3 | Mohammad Romli, S. S | Kord. Perpus/ GTT 2 S1
4 | Supardi WK. Sarpras./Wali KIsIX A 20 SLTA
5 | Abdul Hamid, Drs GTT 20 S1
6 | Juwariyah GTT 17 D3
7 | Abdullah Fatich, S. Pdl WKkK. Kesiswaan/Wali 1X B 17 S1
8 | Adenan, Drs Humas/VIl B 16 S1
9 | Muafaq GTT 15 SLTA
10 | Junaidi, Drs Wali KIsVII B/IGTT 10 S1
11 | Zuhri, Ir Kord Lab/GTT 8 S1
12 | H.Ahmad Rozin GTT 10 SLTA
13 | Sahudi,S. PdI, M. HI GTT 7 S2
14 | Abdur Rahman, SH Wali KIsVIII A 18 S1
15 | Khusnul Abidin, Drs Wk.Kurikulum/BK 20 S1
16 | M. Sholeh, S. Ag GTT 20 S1
17 Siti Rukayah, S. Pd/ GTT/ 14/ Sv/
Kholid Haryono, S. Thi GTT 1 S1
18 | Roji#mul Anam, SE GTT 2 S1
19 | Robi’i Wali KIsVIII B/GTT 15 SLTA
20 | Ahmadin TU 8 SLTA
21 | Afandi Penjaga Malam 5 SLTP
22 | Subhan Satpam 5 SLTP
23 | Nikmatuz Zuhroh Perpus 5 SLTA
24 | Kholisah Laboratorium 3 SLTA
25 | Zulfah Kebersihan 5 SLTA
9. Jumlah siswa dalam limatahun terkhir :
Kelas Jumlah siswa K et
2005/2006 | 2006/2007 | 2006/2007 | 2007/2008 | 2008/2009
I 62 81 65 78 69
1 49 62 74 64 78
1L 51 48 53 68 64
Jumlah 162 191 192 210 211
10. Prestasi Ujian Akhir Nasional
hasi| rata- rata perolehan nem :
Tahun | MTK | B.Indo | IPA | IPS | B.Inggris
2003/2004 | 6.23 7.20 |7.20|5.80 5.34
2004/2005 | 8.33 7.33 - - 6.41
2005/2006 | 7.50 7.00 - - 6.00
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2006/2007 | 8.49

7.09

8.55

2007/2008 | 8.08

7.15

6.94

7.86

11. Angkatransisi ( siswakelas 3 yang melanjutkan ) ke SLTA

Sisva | Rata-rata | Ke Ke Ke |,
Tahun kls3 NEM SMU | MA | swk |%tulus
2003/2004 63 6.35 100%
2004/2005 51 7.35 100%
2005/2006 48 6.83 100%
2006/2007 53 8.00 100%
2007/2008 638 7.50 100%
12. Angkamengulang kelas
Tahun Kelas| | Kelasll | Keas !l | Jumlah

2003/2004 -

2004/2005 -

2005/2006 -

2006/2007 -

2007/2008

13. Daftar prestasi siswa
NO JENIS PRESTASI TAHUN | JUARA TINGKAT
1 | Gerak jalan 1995 | Keacamatan
2 | Lari 100 m 1996 [ Desa
3 Lomba mapel Ebtanas 1998 | Se-Induk KKM
(Matematika) MTsN Gresik

4 | Cerdas cermat 1998 [l Desa
5 | Bacarowi 1999 [ Desa
6 | Gerak jalan 2003 1 Kecamatan
7 | Gerak jalan 2004 I K ecamatan

14. Struktur organisasi MTs. Nahdlatul Ummah




KEPALA SEKOLAH

Drs. ASKUR

WAKIL KEPALA SEKOLAH

KHUSYAIRUL, S. Ag
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KAURTU
AHMADIN

WAKA KURIKULUM
Drs. KHUSNUL ABIDIN

WAKA SARANA

SUPARDI

WAKA KESISWAAN
ABD FATICH, S. PdI

WAKA HUMAS

Drs. ADNAN

KOORDINATOR BP ||

DRS. KHUSNUL ABIDIN |

GUR U

SISWA

WALI KELAS | A/B
DRS. ADENAN
DRS. JUNAIDI

WALI KELAS |11 A/B
ABD.ROHMAN, S. Pdi
MOH ROBI’I

WALI KELASIII A/lll B
SUPARDI
ABD FATICH, S. PdI
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Keterangan Tentang Jabatan Fungsiosinal /Struktural MTs. Nahdlatul
Ummah.

A. Fungsional /Struktur

1

A D

5.

Kepala sekolah

PKM Kurikulum

PKM Kesiswaan

PKM Sarana Prasarana
PKM Humas

B. Wadi Kedas

o g b~ w D PF

Wadli Kelas| A
Wadli Kelas| B
Wali Kelas |l A
Wali Kelas |l B
Wadli Kelas Il A
Wali kelas 111 B

C. TataUsaha

1
2.

TU Administrasi
TU Keuangan

D. Guru Pembina

1
2
3.
4

o

. BP
. Perpustakaan

Lab. Komputer

. Kepramukaan

Olah Raga

6. Kesenian

7. Keagamaan

Ekstrakurikuler

: Drs. Askur

: Drs. Khusnul Abidin

: Abdulllah Fatich, S. Pdl
: Supardi

: Drs. Adnan

: Drs. Adnan

: Drs. Junaidi

: Abdur Rohman

: M.Robi’i

- Supardi

: Abdullah Fatich, S. Pdl

: Ahmadin
: Khusairul, S. Ag

: Drs. Khusnul Abidin
: Ahmadin
: Khusairul S. Ag

: Syamsul Anam/

Rojimul Anam,SE

: Khusairul, S. Ag
- Juwariyah
: Abdullah Fatih ,S. PdI

Ahmad Rozin

: Drs. Zunaidi

Juwariyah

15. Stuktur organisasi komite MTs Nahdlatul Ummah



PELINDUNG
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KETUA KOMITE

KEPALA DESA

JAMIL, SH

WAKIL KETUA KOMITE

ZAINAL ARIFIN

SEKERTARIS
TAMELAN

BENDAHARA
SYAMSUL ANAM

SEKSI PEMBANGUNAN

H. NASUKHAN

SEKSI PENDIDIKAN

SUBHAN

AKTIF

‘ SEK S| KEUANGAN

PEMBANTU UMUM
AFANDI

MADRASAH/SEKOLAH

16. Struktur organisasi perpustakaan MTs. Nahdlatul Ummah
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PEMBINA
Ka.MTs. : Drs. Askur

KETUA
AHMADIN

SEKRETARIS BENDAHARA
MOH. ROMLI, S. SI SUPARDI

TATA LAKSANA
JUWARIYAH

SITI KHOIRIYAH

PENGADAAN PEMBINA
L SISWA Ka MTs.: I
Drs. Askur
A
Y
PENGELOLAAN BUKU RUJUKAN
A SISWA SISWA
N
A LAYANAN
PENYUSUN PEMBACA
N SISWA
SISWA

D. Kebijakan MTs.
2008/2009

> < >

zZ

Nahdlatul Ummah dalam Bidang Kurikulum Tahun
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1. Kurikulum

a  Struktur kurikulum kelas VII, VIII, dan IX diterapkan struktur
kurikulum terbaru (KTSP).

b. Terjadi penambahan dan pengurangan jumlah jam pada mata
pelgjaran tertentu.

c. Mata pelgaran Pendidikan Agama Islam dan pelgaran muatan
lokal dipisahkan. Pola pembelgaran dikembalikan pada guru
masing-masing.

d. Tugas koordinator olah raga dan kesenian tidak hanya mengkoor
dinasikan pengumpulan nilai kelas tertentu, tetapi diberi tugas pula
mengkoordinir cabang olahraga atau kesenian tertentu. Pem bagian
tugas tersebut selanjutnya akan dikoordinasikan dengan Wakasek
Kesiswaan.

e. Struktur Pengembangan Bahasa Inggris dijadikan satu dengan jam
mengajar guru Bahasa Inggris secarareguler.

f.  Penyamaan visi dan misi antar guru mata pelgaran kelas VI, VIII,
dan IX tentang standar kelulusan (SKL).

g. Pembentukan tim analisa hasil UN dan soal-soa UN.

h. Pemberian beasiswa secara berkala kepada siswa berprestasi.

2. Susunan Kelas
a Jumlah Kelas

1) Kelas VII : 02 kelas.
2) Kelas VIl : 02 kelas.
3) Kelas X : 02 kelas.
b. Tidak ada kelas unggulan, semua siswa berprestasi disebar
keseluruh kelas.

3. Hari Libur dan Jam Belgjar
a.  Hari belgar siswa adalah 6 hari mulai dari sabtu sampai dengan

kamis.
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b. Jam pelgaran siswa adalah 40 menit/satu jam pelgjaran.
c. Jam belgar dan istirahat adalah dengan formasi sebagai berikut:

Jam ke W aiu .
(Sabtu, Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis,)

I 07.00 - 07.40

1 07.40 - 08.20

[l 08.20 - 09.00

IV 09.00 - 09.40
09.40-10.00 (Istirahat)

V 10.00 - 10.40
VI 10.40 - 11.20
Vil 11.20 - 12.00
VIII 12.00 - 12.20

12.20 — selesai (Sholat Dhuhur)

4. Pembelgaran di luar kelas
a Jadwa pembelgaran di luar kelas akan diatur sedemikian rupa dan
dilaksanakan terpadu (kolaborasi). Jika ada guru yang akan
melaksanakan pembelgjaran di luar kelas tersendiri harap segera
mungkin memberitahukan kepada sekolah agar dimungkinkan
untuk dijadwal sedini mungkin.
b. Frekuens pembelgaran di luar kelas dalam satu semester seba
nyak-banyaknya 3 kali.
5. Evauas Pembelgaran dan Laporan Hasil Evaluasi
a Satu semester diadakan 3 kali evaluasi dengan rincian ulangan
harian (UH), Mid Semester, dan UAS. Pembahasan lebih lanjut
akan dibahas pada forum MGMP.
b. Guru wajib memberitahukan materi yang akan diujikan serta
SKBM yang akan dicapai setiap KD.
c. Pemberian nilai 0 (nol) oleh guru dimungkinkan jika siswa ter
sebut tidak mengindahkan segala proses yang seharusnya diikuti.
d. Laporan hasil evaluasi kepada kurikulum adalah dalam bentuk dis
ket, flas disc, di entry sendiri di Computer yang telah disediakan,
atau dalam bentuk tulisan tangan. Untuk itu guru diharuskan

belgjar penggunaan IT.
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Laporan hasil evaluasi setidak-tidaknya dilakukan 2 kali, yaitu
setelah mid semester dan setelah UAS.

. Remidi

Perlu pengkajian ulang terhadap SKBM tahun 2008/2009 kemu
dian di sosialisasikan kepada siswa.

Remidi wajib dilakukan oleh guru kepada siswa jika nila yang
dicapai oleh siswa dibawah SKBM dan wajib memberitahukan
kepada siswa baik secara lisan mauupun secara tertulis tentang
jadwal pelaksanaan serta materi yang akan diuji.

Remidi sekurang-kurangnya 1 kali dan sebanyak-banyaknya 2 kali
setiap kali evaluas (UH, Mid Semester dan UH akhir/UAS).

Nilai remidi yang diberikan kepada siswa setinggi-tingginya sama
dengan SKBM dan serendah-rendahnya sama dengan yang dicapai
oleh siswa setelah remidi. Guru boleh memilih nilai terbaik dari

nilai yang dimiliki siswa atau dirata-rata.

. Kegiatan Belgjar Mengajar (KBM)

Pada tahun pelgaran 2009/2010 diusahakan pengadaan LCD

dan PC dimasing-masing tingkat untuk dijadikan alat/media pembe

lgjaran. Untuk itu dihimbau menyusun materi pembelgaran menggu

nakan power point dan sebagainya.

. Pengembangan Bahan Ajar

a

Guru dihimbau untuk mengembangkan dan mencari bahan gjar
melalui berbagai macam sumber terutamadi internet.

Guru dihimbau menyusun buku gar (bahan gar) secara mandiri
dan atau kelompok (permata pelgjaran), sebab sulit mencari buku
yang sesuai dengan keinginan guru kecuali guru sendiri yang

menyusun sendiri buku yang dimaksud.



